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PENGGUNAAN TEKNIK PEMANDU GRAFIS UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN SISWA MENGINTERPRETASI
* MAKNA TEKS CERITA SEJARAH DI SMA

Sitti Rachmi Masie
Universitas Negeri Gorontalo

I. PENDAHULUAN

Sejarah adalah istilah yang memiliki banyak arti. Cerita sejarah lebih
sering masuk dalam genre fiksi dari pada sains. Ini tidak berarti bahwa
sejarawan mengarang fakta-faktanya seperti penyair atau novelis. Sejarawan
adalah seseorang yang menganggap dirinya terikat bertanggungjawab oleh
konsep atau kriteria akurasi fakta. Sedangkan penyair atau pengarang fiksi

~adalah seseorang yang menciptakan dunia baru yang memiliki mimpi yang

paling fantastis yang diambil dari elemen fakta yang nyata. Hal ini
menjadikan pembaca mudah memahami dan menginterpretasi cerita sejarah.

Memahami cerita sejarah adalah suatu pendekatan yang
menekankan pada pemahaman tentang biografi pengarang, latar belakang
peristiwa kesejarahan yang melatarbelakangi masa-masa terwujudnya cipta
sastra yang dibaca. Sejarah sebagai kisah cerita berupa narasi yang disusun
dari memori, kesan atau tafsiran manusia terhadap kejadian atau peristiwa
yang terjadi atau berlangsung pada waktu yang lampau. Sejarah sebagai
kisah merupakan hasil rekonstruksi dari suatu peristiwa oleh para sejarawan.

Menurut Adler dan Doren (2012: 263) definisi tentang sejarah,
adalah ada perbedaan antara fakta dan sejarah sebagai catatan tertulis tentang
fakta. Tetapi ada banyak jenis catatan tertulis yang disebut sejarah. Koleksi
dokumen tentang kejadian atau periode tertentu bisa disebut sejarah. Catatan
hasil wawancara lisan dengan seseorang partisipan, atau sebuah kumpulan
catatan semacam itu bisa disebut sejarah kejadian. Catatan yang memiliki
tujuan agak berbeda, seperti buku harian atau kumpulan surat, bisa dianggap
sebagai sejarah. Kata itu bisa, dan sudah diterapkan, pada hampir semua
jenis tulisan yang dibuat pada periode lalu.

Menginterpretasi cerita -sejarah adalah salah satu kompetensi yang
terdapat pada matapelajaran Bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah
Atas. Melalui cerita sejarah, diharapkan peserta didik memahami dan
menginterpretasi makna cerita. Dengan tujuan menuntut peserta didik
melakukan perubahan dan berusaha membuat hidup lebih baik. Manfaat
cerita sejarah adalah sebagai edukatif atau pelajaran. bagi manusia yang
belajar dari sejarah. Belajar dari pengalaman yang pernah dilakukan.
Pengalaman tidak hanya terbatas pada pengalaman yang dialaminya sendiri,
melainkan juga dari generasi sebelumnya.manusia melalui belajar dari
sejarah dapat mengembangkan potensinya. kesalahan pada masa lampau,
baik kesalahan sendiri maupun kesalahan orang lain coba dihindari.
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Mulyasa (2014: 178) menegaskan bahwa Standar Kompetensi
Lulusan tingkat SMA Kurikulum 2013 pada domain pengetahuan adalah
memiliki pengetahuan prosedural dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian.
Domain keterampilan, diharapkan memiliki kemampuan pikir dan tindak
yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret. Domain sikap,
diharapkan memiliki perilaku yang mencerminkan orang beriman, berakhlak
mulia, percaya diri dan bertanggungjawab dalam berinteraksi.

Melalui- kompetensi menginterpretasi makna cerita sejarah,
diharapkan guru dan peserta didik dapat memahami secara jelas makna dan
nilai yang terdapat dalam sejarah. Karena yang dikhawatirkan dengan
perubahan Kurikulum ini akan memberikan kesenjangan kepada peserta
didik dalam memahami Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Dan juga
rendahnya mutu hasil pembelajaran yang ditandai dengan ketidakmampuan
sebagian besar peserta didik menghubungkan apa yang mereka pelajari
dengan cara pemanfaatan pengetahuan di kemudian hari dalam kehidupan
nyata.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, maka digunakan teknik
pembelajaran pemandu grafis. Teknik ini merupakan strategi pembelajaran
untuk guru dan peserta didik dalam memahami cerita sejarah. Panduan grafis
dapat membantu, menetapkan, mengidentifikasi dan memiliki lebih banyak

informasi tentang materi dan mampu menginterpretasi berdasarkan
pemahaman siswa.

II. KAJIAN TEORI
1. Interpretasi Cerita Sejarah

Unsur-unsur pokok dalam mendefinisikan cerita tekstual agar bisa
mendefenisikan fungsinya menurut Rohman (2012: 40) yaitu terdiri dari
fakta, nilai, peristiwa dan makna. Fakta adalah segala hal yang dapat
diobjektivikasi. Relevansi dengan karya sastra, Fakta yang dihadapi adalah
fakta empiris-tekstual. Fakta dalam standar nilai karya sastra disebut fakta
estetis. Fakta tekstual adalah satuan-satuan teks yang bisa dikenali melalui
indra.

Nilai adalah ukuran untuk segala sesautu. Disebabkan ukuran yang
berbeda, maka nilai segala sesuatu bisa berbeda. Contoh segelas air digurun
tentu lebih bernialai dibandingkan air digunung. Oleh karena itu, penilaian
terhadap cerita akan berakhir pada hasil pemberian nilai, yakni positif atau
negatif.

Peristiwa adalah segala hal yang actual secara serentak bagi
kesadaran. Peristiwa merupakan kesatuan subjek, kesadaran, dan ruang
waktu. Pengalaman bersifat orisinal, karena setiap orang memiliki
pengalaman yang berbeda meskipun dalam tempat yang sama. Makna adalah
hakikat yang menjadi dasar dari sebuah kenyataan, prinsip dan keyakinan.
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Pencarian makna dilakukan melalui sebuah perspektif pemahaman tertentu
terhadap suatu masalah sehingga diperoleh inti dari keberagaman masalah,
cara yang paling masuk akal, dan manfaat dari masalah yang dihadapi.

Komalasari (2011: 101) mendefinisikan makna pembelajaran dari
menginterpretasi melalui panduan pertanyaan berikut ini. (1) Siapa tokoh
yang terlibat dalam cerita sejarah?, (2) menggambarkan suasana apa cerita
sejarah tersebut?, (3) permasalahan apa yang diangkat dalam cerita sejarah?
(4) mengapa hal tersebut dipermasalahkan? (5) nilai-nilai apa yang dapat
diteladani dari para tokoh cerita sejarah tersebut?

2. Teknik Pembelajaran Pemandu Grafis (Graphic Organizer

Learning)

Teknik pembelajaran pemandu grafis merupakan teknik yang
digunakan dalam pembelajaran guna memudahkan siswa dalam memahami
materi. Seperti yang diungkapkan oleh Strangman, Hall dan Meyer serta
dipublikasikan oleh National Center on Accessible instructional Materials
(2009) (dalam Warsono dan Hariyanto, 2013: 110) bahwa sejumlah bentuk
pemandu grafis yang telah dipergunakan dalam pembelajaran.

Pemandu grafis dikaitkan dengan peta pengetahuan (knowledge
map), peta konsep (concept map), peta kisah (story map), pemandu kognitif
(cognitive organizer), pemandu awal (advance organizer), maupun diagram
konsep (concept map). Untuk memahami dan menginterpretasi cerita sejarah
digunakan teknik pemadu grafis berikut ini.

a. Peta Kejadian Berurutan (sequential episodic map)

] LY -~ :
: | MainIdea i
. e eee———-—-- o’ ]
( Im====- T e PESEY SRS ] !
! 1 Cause ! 1 Effect Cause | } Effect ! |
! It--A-—-' ----- A - — - - - ! LY - !
! -l ~m—be-n jm==k==n |
: 1 Influence ! 1 Influence ! 1 Influence ! 1
b Voo oyt T T—————. 1
§ 0 g R e | b | I
I 1 & 1 % ' 1 1
i 1 ! 1 ! ] 1
{ o freed b s FEEgEEs |
1 ]
1 I

]

Pemandu grafis dibangun oleh gagasan pokok (main idea). Di
bawahnya terdapat -deretan kotak. Kotak paling kiri menggambarkan
penyebab (cause), kotak di tengah ditandai dengan kata akibat-penyebab
(effect cause). Maksudnya, akbat yang terjadi dari penyebab awal akan
timbul menjadi penyebab masalah lebih lanjut. Kotak paling kanan diberi
label akibat (effecf) dari penyebab yang kedua, sedangkan sederet kotak di
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bawah masing-masing kotak menggambarkan berbagai pengaruh (influence)
dari luar yang menyebabkan terjadinya masalah.
b. Bagan Komparatif dan Kontrastif (comparative and contrastive map)

—{ St 1—

Diff. Feature Diff. Feature

G A a e W W W e e M W AW M WR A M Wa W A e W Y WM W W e MR W MW MM WM WY AW e W e e W e e e e e aen

Pemandu grafis ini bentuknya paling kompleks, dibangun oleh dua
bentuk oval dipuncaknya, kemudian sederetan empat persegi yang
dihubungkan oleh garis. Bentuk oval diberi label konsep 1 dan 2. Di
bawahnya deretan kotak persegi dihubungkan satu sama lain. Kotak diff
Jeature maksudnya merupakan gambaran yang berbeda atau kontras dengan
konsep-konsep di atasnya. Kotak sim feature melukiskan gambaran yang
komparatif bagi konsep-konsep di atasnya. Lingkaran dimensi bermakna
memberikan pengaruh awal, konstruk atau variable yang memberikan
pengaruh terhadap timbulnya baik konsep komparatif maupun konsep
kontranstif.

c. Bagan Deret Kejadian (series of events chain)

Event 1

v

Event 2

Event 3
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Dibangun oleh deretan kotak dengan anak panah ke bawah. Kotak
paling atas diberi label kejadian awal, selanjutnya dalam setiap deret kotak
diberi label kejadian 1, kejadian 2, dan kejadian I 3. Di atas kotak paling
bawah diberi label kejadian akhir. Jika memang kejadian berurutan lebih dari
3, dapat menambahkan sejumlah kotak yang sesuai dengan urutan kejadian
sesungguhnya.

d. Ikhtisar Interaksi Manusia (human interaction outline)

¥
: o : Personor : Person or : :
i
t 3 GOALS 1 : Groupl + Group2 : :
H H
i :. wwwww i '... - -~ ..l E. _______ 1 :
\ : i
1) (o) S oo S, e, e, s | [ e "; :
: | INTERACTIO 1 1 Action ! ====m=wmm-m -» | Reaction »
P ...._-...-.‘ ’,’ T 4 1
i a" !
i . :
: T “ i [ t
' t Action ! = -» 1 Reaction t
] { ”» t i
! o - - - i FT G e e e i 1
' -~
1 Phe i i
] o - i
i I ST T TTTTR :
' 1 Action ; =~ mmmme-—- -» | Reaction 1 ;
: ______ o L S i
i 1
0 —c;-u-Tc-o;nEs— [ b w—— q T E: :
: , 1 Personor | { Personor :
A * ! Group1 ' ! Group1l | 1
1
1
i

e .  d  y w e W . e e e e e M e e A W M e e e e e e e e e e e e o an w m

III. METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan kombinasi prosedur penelitian
dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin
inkuiri, untuk memahami proses perbaikan dan perubahan (Hopkins,
1993:44). :
Melalui penelitian PTK, yang dilaksanakan multisiklus yang terdiri -

dari tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Dosen dan guru bekerja sama dalam proses penelitian berlangsung.
Guru sebagai praktisi yang menerapkan teknik pembelajaran pemandu
grafis, sedangkan peneliti/dosen sebagai patner yang melakukan pemantauan
dan sekaligus rekan sejawat dalam melakukan tahapan pelaksanaan

penelitian.

1) Perencanaan ; melakukan observasi (wawancara dengan guru
dan siswa), (persepsi siswa terhadap materi interpretasi makna
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cerita sejarah), mengidentifikasi permasalahan penelitian,
menganalisis permasalahan, membentuk kerangka pemikiran

2) Pelaksanaan Tindakan; dilakukan melalui tahapan/langkah
pembelajaran

3) Pengumpulan Data; tes (awal dan akhir), pengamatan, dan
wawancara.

4) Teknik Analisis Data dan Kriteria Keberhasilan; melihat
perbandingan tes awal dan akhir, melihat keberhasilan tindakan
berdasarkan aspek proses dan hasil (nilai).

5) Refleksi; hasil refleksi menjadi dasar dalam menetapkan
tindakan siklus berikutnya.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

~ Hasil Pembahasan Siklus I

Tahap perencanaan, yang dilakukan peneliti adalah menyusun
beberapa instrument penelitian yang akan digunakan dalam tindakan dengan
menerapkan metode diskusi kelompok. Penggunaan metode diskusi
kelompok diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Perangkat pembelajaran dan instrument
yang dipersiapkan meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal
lembar kerja siswa, soal evaluasi dan lembar observasi. Observasi aktivitas
siswa dalam pembelajaran dilakukan melalui lembar observasi, dan
observasi terhadap ketuntasan belajar siswa dinilai dengan melakukan
evaluasi pada akhir siklus I.

Pelaksanaan Tindakan, kegiatan ini dilaksanakan dengan langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat, berikut ini.

a) Kegiatan Awal
Sebelum menyampaikan materi pembelajaran, guru mengkondisikan
siswa untuk siap dalam pembelajaran. Guru mengajak siswa berdoa,
mengabsen siswa dan menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam
pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dengan mengadakan tanya
jawab yang berkaitan dengan cerita sejarah. Siswa memaparkan sebagian
tahapan cerita sejarah. Setelah siswa dalam kondisi siap belajar, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu teknik
menginterpretasi teks cerita sejarah dengan menggunakan teknik
pemandu grafis. Guru membagi kelompok, setiap kelompok terdiri dari
lima siswa untuk berdiskusi tentang teknik pemandu grafis dalam
menginterpretasi teks cerita sejarah. Guru menjelaskan tugas yang harus
dikerjakan setiap kelompok dan membagikan lembar kerja siswa.
Sewaktu diskusi kelompok berlangsung, guru berkeliling kelas sambil
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memberikan bimbingan. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya dan mengumpulkan hasil diskusinya.
c) Kegiatan Akhir
Siswa dibimbing oleh guru untuk merangkum dan menyimpulkan isi
materi yang telah dipelajari yaitu menjelaskan secara keseluruhan
rentetan cerita sejarah yang telah dibaca. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang belum paham untuk bertanya, guru membagikan
lembar evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. Setelah selesai
hasil pekerjaan siswa dikumpulkan dan diserahkan kepada guru.
Hasil yang diperoleh pada siklus I, yaitu

Tes Rata-Rata Keterangan
Nilai
Tes Awal 76 - Siswa membutuhkan waktu yang panjang

dalam memahami teks cerita sejarah

- Siswa sulit menguraikan tahapan
penceritaan

- Siswa sulit menginterpretasi makna cerita
sejarah

Tes Siklus I 80 - Siswa membutuhkan waktu yang singkat
dalam memahami teks cerita

- Siswa mudah menguraikan tahapan
penceritaan

- Siswa mudah menginterpretasi makna

cerita sejarah

Refleksi - Perlunya pemngkatan kemampuan siswa
dalam menginterpretasi teks cerita sejarah

- Diharapkan 100 % siswa mampu
menginterpretasi cerita teks sejarah

Hasil Pembahasan Siklus II

Langkah pelaksanaan siklus 1II, yaitu melakukan proses
menginterpretasi makna cerita sejarah diniatkan untuk menarik perhatian
siswa dan memberikan kerangka kerja konseptual mengenai apa yang harus
diikuti. Eggen dan Kauchak (2012: 190) tentang fase dan deskripsi model
terbimbing adalah berikut ini.

Fase Tahapan Deskripsi

1 Pendahuluan Guru berusaha menarik perhatian siswa dan
menetapkan focus pelajaran :
2 Fase Terbuka Guru member siswa contoh dan meminta siswa untuk
mengamati dan membandingkan contoh atau ilustrasi
» Fase Konvergen Guru menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang lebih

3 spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa
mencapai pemahaman tentang konsep atau
generalisasi
Penutup dan Penerapan | Guru membimbing siswa memahami definisi suatu
4 konsep atau pernyataan generalisasi dan siswa
menerapkan pemahaman mereka ke dalam konteks
baru,
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Melalui tahapan ini, memberikan peningkatan pembelajaran terhadap
proses menginterpretasi makna cerita sejarah.

| Tes Rata-Rata Nilai Keterangan

; Tes Siklus I 85 - Siswa membutuhkan waktu yang singkat
dalam memahami teks cerita

- Beberapa siswa mudah menguraikan
tahapan penceritaan

- Beberapa siswa mudah menginterpretasi
makna cerita sejarah

Siklus II 92 - Siswa membutuhkan waktu yang sangat
singkat dalam memahami teks cerita

- Beberapa siswa mudah menguraikan
tahapan penceritaan

- Beberapa siswa mudah menginterpretasi
makna cerita sejarah.

Dalam memahami cerita sejarah, teks yang diberikan pada
pelaksanaan siklus II berikut ini.
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Siswa menginterpretasi cerita sejarah di atas, dengan menggunakan
salah satu teknik pemandu grafis kejadian berurutan, maka hasilnya berikut
ini: Mengenang Perjuangan Pak Dirman adalah gagasan pokok (main idea).
Pertempuran antara pasukan Belanda melawan pasukan Gerilya Panglima
Besar Djendral Soedirman, mengenang jasa-jasa pejuang adalah penyebab
cerita (cause). Kesungguhan dari sebuah perjuangan Jenderal Sudirman dan
Pasukan, Belanda terus mencari Jenderal Soedirman, perjuangan
menghindari kejaran Belanda di tempat persembunyian dengan melewati
lembah dan gunung(effect cause). Persembunyian Panglima Besar Djendral
Soedirman sudah di ketahui oleh Belanda lewat mata mata yang dikirim
Belanda, maka pada Rencana Panglima Besar Djendral Soedirman akan
istirahat atau singgah selama bebrapa saat tidak jadi dan melanjutkan
perjalana menuju ke arah Sedayu melalui hutan gunung besar, dalam
pertempuran itu banyak Putra Desa yang ikut serta membantu Pejuang,
sehingga beberapa nama Putra Desa menjadi Pensiunan Veteran Indonesia
yang tercatat menjadi anggota Legium Veteran RI (effecr). Jika digambarkan
lewat grafis adalah berikut ini.
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V. PENUTUP

Pembelajaran interpretasi makna teks sejarah adalah bagian dari cerita
berupa narasi yang disusun dari memori, kesan atau tafsiran manusia terhadap
kejadian atau peristiwa yang terjadi atau berlangsung pada waktu yang lampau. Pada
tingkat pendidikan, cerita sejarah masuk sebagai kompetensi dasar yang harus
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dikuasai siswa, sehingga teknik pembelajaran menginterpretasi makna cerita sejarah,
yang dipilih adalah teknik panduan grafis. Dengan teknik ini memberikan
peningkatan kemampuan siswa dalam menginterpretasi makna cerita sejarah. Nilai
rata-rata yang diperoleh siswa padai siklus I 85, dan pada siklus II yaitu 92.
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